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Abstract  

According to Law No. 18 of 2008, waste management of landfill with open dumping system ito controlled 

landfill and sanitary landfill. TPST Bantargebang is a waste management company owned by the 

Government of DKI Jakarta, established in 1989, which initially used open dumping and has now switched 

to controlled landfill. The waste treatment is not optimal because the waste is only compacted and not 

covered with soil. The purpose of this research is to investigate the waste processing process in 

Bantargebang TPST landfill. This research method is descriptive qualitative, in July - September 2023. The 

amount of waste entering TPST Bantargebang in July 2023 averaged 7,226 tons/day with an average of 

1,300 rites/day. Waste processing is carried out in 4 active zone landfills, including backfilling waste with 

the controlled landfill and rehabilitation for inactive zone landfills with landfill mining to extend the life of 

the landfill. Methane gas control has been carried out with technology that converts methane gas into 

electrical energy. The IPAS 3 test results show that the parameters exceed the quality standards. Waste 

processing at TPST Bantargebang uses the controlled landfill method, to optimise waste management, 

reduction technology, waste processing and landfill rehabilitation have been carried out.   

Keywords: landfill, controlled landfill, tpst Bantargebang, waste management, waste reduction 

 

Abstrak 

Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 pemrosesan akhir harus beralih dari metode open dumping 

menjadi controlled landfill dan sanitary landfill. TPST Bantargebang adalah tempat pemrosesan akhir 

sampah yang dimiliki oleh Pemerintah DKI Jakarta berdiri sejak tahun 1989 yang awalnya menggunakan 

open dumping kini telah dimodifikasi menjadi controlled landfill. Pemrosesan sampah masih belum optimal 

dikarenakan sampah hanya dipadatkan dan tidak ditutup dengan tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji proses pemrosesan sampah di landfill TPST Bantargebang. Metode penelitian ini yaitu 

deskriptif kualitatif, pada bulan Juli – September 2023. Jumlah sampah yang masuk ke TPST Bantargebang 

pada bulan Juli 2023 rata-rata 7.226 ton/hari dan jumlah ritasi kendaraan sebanyak 1.300 rit/hari. 

Pemrosesan sampah dilakukan pada 4 landfill zona aktif meliputi pengurugan sampah dengan metode 

controlled landfill  dan upaya rehabilitasi landfill zona tidak aktif dengan landfill mining untuk mempanjang 

usia landfill. Pengendalian gas metan telah dilakukan dengan teknologi yang mengubah gas metan menjadi 

energi listrik. Hasil pengujian IPAS 3 menunjukan parameter yang diuji telah memenuhi baku mutu yang 

telah ditetapkan. Pemrosesan sampah di TPST Bantargebang saat ini menggunakan metode controlled 

landfill, upaya mengoptimalkan pengelolaan sampah telah dilakukan dengan teknologi reduksi, pemrosesan 

sampah hingga rehabilitasi landfill.   

Kata Kunci: tempat pemrosesan sampah, controlled landfill, tpst bantargebang, pengelolaan sampah, 

reduksi sampah 

 

1. Pendahuluan  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, 

disebutkan bahwa sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk 

padat. Timbulan sampah meningkat sesuai dengan pertumbuhan penduduk, jenis kegiatan dan konsumsi 

barang. Semakin tinggi timbulan sampah akan semakin besar pula dampaknya terhadap lingkungan seperti 

mencemari udara, tanah, air tanah, berdampak pada kesehatan dan kehdupan sosial masyarakat [1]. Oleh 

karena itu, perlu dilakukan pengelolaan sampah terpadu untuk meminimalisir dampak yang ditimbulkan. 

Pengelolaan sampah terpadu terdiri dari pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, pendauran ulang, 

pengolahan, dan pemrosesan akhir sampah [2].  

Pemrosesan sampah di Indonesia terdiri dari open dumping, controlled landfill, dan sanitary landfill. 

Namun, mengacu pada Undang-undang No. 18 Tahun 2008, pemrosesan akhir sampah yang semula 
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menggunakan open dumping wajib dirubah menjadi sistem controlled landfill atau sanitary landfill. Metode 

open dumping didefinisikan sebagai proses pemrosesan sampah dengan ditimbun pada landfill tanpa adanya 

proses pemadatan dan penutupan [3], sehingga berdampak negatif terhadap lingkungan seperti pencemaran 

tanah, air tanah dan air permukaan serta meningkatkan vektor penyakit dengan perkembangbiakan binatang 

seperti tikus, kecoa, lalat dan nyamuk [4]. Metode controlled landfill didefiniskan sebagai proses 

pemrosesan sampah dengan pengurugan sampah pada landfill dan merupakan metode antara apabila 

metode sanitary landfill belum bisa diterapkan, pada metode ini sampah akan dipadatkan dan ditutup 

dengan tanah sekurang-kurangnya setiap tujuh hari sekali. Metode sanitary landfill yaitu pemrosesan akhir 

sampah pada landfill dimana pengoperasiannya dilakukan secara sistematis dengan pengurugan sampah 

dan pemadatan menggunakan tanah dilakukan setiap hari [5]. Namun, faktanya sistem pemrosesan akhir 

sampah di Indonesia saat ini sebanyak 97% masih menggunakan metode open dumping [6]. Hal tesebut 

menunjukan adanya ketidaksesuaian implementasi metode pemrosesan akhir sampah dengan regulasi yang 

berlaku. 

Salah satu tempat pemrosesan sampah yang telah melakukan modifikasi metode pemrosesannya 

menjadi controlled landfill yaitu TPST Bantargebang yang berada di Kecamatan Bantargebang Kota Bekasi 

Jawa Barat. TPST Bantargebang menerima pembuangan sampah yang hanya berasal dari DKI Jakarta yang 

diperkirakan mencapai 7.000 – 8000 ton/hari dengan ritasi kendaraan pengangkut sampah sebanyak 1.200 

ritasi/hari [7]. Banyaknya volume sampah yang masuk setiap harinya mengakibatkan kapasitas dari TPST 

Bantargebang sudah mendekati maksimum. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan dan 

pemrosesan sampah di TPST Bantargebang belum optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian lebih 

lanjut mengenai proses pemrosesan sampah di TPST Bantargebang yang menjadi tujuan dari penelitian ini.  

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di TPST Bantargebang pada bulan Juli hingga September Tahun 2023, peta 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Data primer diperoleh dari hasil observasi langsung dan 

wawancara serta diskusi bersama pengelola dan 15 orang pemulung di titik buang TPST Bantargebang [8]. 

Lebih lanjut, data sekunder diperoleh dari data laporan operasional TPST Bantargebang. Analisis data 

dilakukan menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu metode yang menggambarkan penelitian secara 

subjektif, sistematis dan ketepatan karakteristik objek [9]. Selanjutnya data pemrosesan akhir sampah ini 

akan dibandingkan dengan literatur dan regulasi yang berlaku [10], [11]. 

  
Gambar 1. Peta Lokasi TPST Bantargebang 

Sumber: TPST Bantargebang (2023) 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kondisi Eksisting Pemrosesan Sampah di TPST Bantargebang 

TPST Bantargebang merupakan tempat pemrosesan akhir sampah yang dimiliki oleh Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta yang berlokasi di 3 kelurahan yaitu Kelurahan Ciketing Udik, Kelurahan Cikiwul, 

dan Kelurahan Sumur Batu Kecamatan Bantargebang Kota Bekasi Jawa Barat dengan status kepemilikan 

tanah oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.  

TPST Bantargebang mulai beroperasi sejak tahun 1989 menggunakan sistem open dumping yang 

kemudian dimodifikasi menjadi controlled landfill pada tahun 2008. Luas lahan TPST Bantargebang adalah 

132,5 Ha yang terbagi menjadi lahan urug sampah seluas 80,42 Ha dan sarana prasarana pendukung seperti 

Instalasi Pengolahan Air Sampah (IPAS), unit pengelola gas metan Power House, unit RDF dan Landfill 
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Mining, dan lainnya. Fasilitas operasional lainnya yang dibutuhkan dalam kegiatan pemrosesan akhir 

sampah yaitu tersedianya alat berat yang berfungsi untuk memindahkan sampah, memadatkan sampah, 

penggalian/pemindahan tanah [12]. Alat berat yang tersedia di TPST Bantargebang yaitu excavator 

standart, excavator long arm, bulldozer, wheel loader dan refuse compactor. 

Pengelolaan sampah yang masuk ke TPST Bantargebang meliputi penimbangan kendaraan 

pengangkut yang bertujuan untuk mengetahui jumlah sampah dan ritasi kendaraan pengangkut setiap hari. 

Pengelolaan sampah dilanjutkan dengan reduksi dan pemrosesan akhir sampah di landfill. Secara lengkap 

alur pengelolaan sampah di TPST Bantargebang dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Alur Pengelolaan Sampah di TPST Bantargebang 

Berdasarkan data pada laporan operasional TPST Bantargebang Tahun 2023 diketahui bahwa jumlah 

sampah yang masuk rata-rata sebesar 7.226 ton/hari dengan jumlah ritasi kendaraan sebanyak 1.295 rit/hari. 

Sampah yang masuk tersebut didominasi oleh sampah organik sebesar 49,87%%, yang komposisi sampah 

lainnya diilustrasikan pada Gambar 3. Berdasarkan penelitian [13] tingginya sampah organik pada 

komposisi timbulan sampah disebabkan karena makanan merupakan kebutuhan primer yang harus dipenuhi 

oleh manusia dan sebanyak 7,00% sampah yang masuk berasal dari sampah pasar [14]. Lebih lanjut, 

ditemukan pula pengelolaan sampah yang kurang maksimal di TPST 3R sehingga sampah tersebut lebih 

banyak diangkut ke TPA. 

 

 
Gambar 3. Komposisi Sampah di TPST Bantargebang 

Sumber: TPST Bantargebang (2023) 

 

Proses pengurugan sampah dimulai dari kendaraan pegangkut sampah yang telah melewati jembatan 

timbang membawa sampah menuju landfill zona aktif untuk diurug. Zona aktif adalah zona landfill yang 
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menjadi titik buang sampah untuk diurug dan dipadatkan setiap harinya. Kegiatan pada zona aktif ini 

terbatas hanya pada kegiatan pembuangan dan pemadatan sampah. Landfill TPST Bantargebang terdapat 

pula zona tidak aktif yang merupakan zona landfill yang sudah tidak menerima sampah untuk diurug. 

Kegiatan pada zona tidak aktif meliputi perapihan zona, pemanfaatan gas metan dan proses ekstrasi material 

sumber daya alam yang berasal dari sampah yang telah ditimbun atau disebut landfill mining [15], [16]. 

Gas metan dilakukan karena gas yang dihasilkan di TPA dapat menyebabkan peningkatan suhu bumi akibat 

dari penumpukan gas di atmosfer yang tidak dikelola dengan baik. Berikut merupakan data pembagian zona 

landfill di TPST Bantargebang yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Pembagian Zona Landfill di TPST Bantargebang 

Zona Landfill  Luas 

(Ha) 

Volume Sampah 

(m3/hari) 

Tonase Sampah 

(ton/hari) 

 

Zona I 25,05 2.559,36 944,41  

Zona V 8.093,21 2.986,43  

Zona II 22,41 3.665,74 1.352,67  

Zona III 19,67 4.564,55 1.684,34  

Zona IV  6,32 - -  

Zona VI 4,70 - -  

Zona VII   2,27   - -  

Total 80,42 18.882,86 6.967,85  

Sumber: TPST Bantargebang (2023) 

 

3.2. Pemrosesan Sampah pada Landfill di TPST Bantargebang 

Teknik pemrosesan akhir sampah di TPST Bantargebang dilakukan dengan sistem controlled 

landfill, dimana sistem ini merupakan peningkatan dari sistem open dumping. Pemrosesan sampah dengan 

open dumping di TPST Bantargebang dilakukan dengan penimbunan sampah tanpa adanya pemadatan dan 

penutupan tanah, pengolahan air lindi dan upaya pengelolaan sampah sehingga terjadi kebakaran zona 

landfill, longsor sampah, pencemaran air lindi, serta meningkatnya penyakit TBC dan kulit [17]. 

Pemrosesan sampah dengan open dumping juga ditemukan di TPA Terjun Kota Medan, sampah yang 

masuk ke TPA ini hanya dibiarkan menumpuk dan diratakan oleh alat berat saja tanpa ada pemrosesan 

lainnya [18]. TPA Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya pun salah satu TPA yang melakukan pemrosesan 

sampah dengan open dumping, sampah yang masuk hanya dirapikan dan dipindahkan ke atas landfill oleh 

alat berat tanpa ada pemrosesan lainnya [19]. 

Berdasarkan observasi lapangan, proses controlled landfill di TPST Bantargebang dilakukan pada 

Zona I, Zona II, Zona III dan Zona V yang meliputi pembongkaran sampah dari kendaraan pengangkut 

sampah di titik buang lalu diangkut oleh excavator yang berada di terapan landfill yang dibuat dengan jarak 

tiga hingga lima meter atau dapat disebut satu lift sampah menuju puncak landfill, proses perataan serta 

pemadatan sampah yang dilakukan selama 24 jam. Proses penutupan dengan lapisan tanah yang dilakukan 

dalam waktu satu tahun dua kali dengan ketebalan tanah 30,00 cm.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat No 3 Tahun 2013 proses 

controlled landfill yaitu mengakumulasi atau menimbun sampah secara rutin, meratakan dan memadatkan 

sampah untuk upaya mengurangi potensi gangguan lingkungan. Pemrosesan sampah telah dilengkapi 

dengan saluran drainase, saluran pengumpul dan instalasi pengolahan gas metan, saluran pengumpul dan 

instalasi pengolah air lindi serta alat berat untuk kegiatan operasional di zona landfill pemrosesan sampah. 

Regulasi tersebut menetapkan bahwa controlled landfill dilakukan dengan menyebarkan sampah dan 

memadatkan sampah lapis per lapis menggunakan alat berat sebanyak tiga sampai lima kali, masing-masing 

lapisan sampah memiliki ketebalan 0,50 m dan memiliki ketinggian satu lift sampah kurang lebih 4,50 m. 

Penutupan tanah pada timbunan tersebut dilakukan menggunakan tanah penutup dengan tebal 20,00 cm 

setiap tujuh hari sekali. Pengurugan tanah dilakukan untuk menghindari sampah yang berserakan yang 

berpengaruh terhadap perkembang biakan lalat dan tikus, meminimlisir bau pada landfill, meminimalisir 

terjadinya kebakaran, mengendalikan timbulan air lindi [6].  

Lebih lanjut, sistem pemrosesan sampah pada kota besar dan metropolitan harus direnacakan 

menggunakan metode sanitary landfill sedangkan pada kota kecil dan sedang minimal direncanakan 

menggunakan metode controlled landfill. Sementara itu, DKI Jakarta merupakan salah satu kota 

megapolitan di Indonesia hingga saat ini masih menggunakan controlled landfill dalam pemrosesan akhir 

sampah di landfill [20]. Selain itu, terdapat ketidaksesuaian controlled landfill pada landfill zona aktif TPST 

Bantargebang dengan regulasi yang berlaku yaitu pada proses penutupan dengan tanah. Kendala utama 

dalam proses penutupan tanah pada landfill zona aktif TPST Bantargebang yaitu banyaknya timbulan 
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sampah yang masuk dalam jam operasional yang dilakukan selama 24 jam. Maka dari itu, proses penutupan 

tanah ini tidak dapat dilakukan karena berdampak pada penumpukan sampah dan antrian kendaraan 

pengangkut sampah yang lebih lama. 

Material dasar tanah yang digunakan dalam penutupan landfill  harus memenuhi syarat permeabilitas 

tanah yang rendah, dikarenakan permeabilitas tanah adalah variabel utama dalam kesesuaian tanah penutup 

[21]. Fungsi dari permeabilitas tanah yang rendah yaitu dapat meminimalisir infiltrasi air hujan yang 

berpotensi meningkatkan timbulan air lindi yang dihasilkan oleh landfill. Penutupan landfill dengan tanah 

pun dapat disesuaikan dengan ketersediaan tanah, apabila tanah sulit didapatan maka dapat digantikan 

dengan biodegradable plastik atau geomembran, reruntuhan bangunan, debu sapuan jalan, dan kompos atau 

sampah lama [6]. Geomembran digunakan dalam penutupan landfill dikarenakan dapat menyerap panas 

dan membantu proses pembusukan, selain dapat mencegah penyebaran gas metan akibat pembusukan 

anaerobik tumpukan sampah [22]. Penutupan dengan geomembran dapat menangkap bau hasil dekomposisi 

sampah sehingga udara dalam landfill tidak tercampur dengan udara luar secara langsung [23], [24]. 

3.3. Reduksi Sampah di TPST Bantargebang 

Upaya memperpanjang usia landfill TPST dengan rehabilitasi zona landfill tidak aktif dan 

pemanfaatan sampah sebagai bahan baku Refuse Derived Fuel (RDF) dan PLTSa yang termasuk dalam 

reduksi sampah. Pemrosesan sampah pada zona tidak aktif yaitu perapihan dan penutupan zona dengan 

tanah, penutupan zona dengan geomembran, pemanfaatan gas metan yang dihasilkan untuk dikonversi 

menjadi energi listrik dan proses landfill mining. Kegiatan ini merupakan upaya pemulihan lahan di TPA 

dan strategi pengembalian material dan energi untuk mengefisiensikan sumber daya yang alternatif. Hasil 

dari landfill mining di TPST Bantargebang ini diolah dengan teknologi ramah lingkungan RDF untuk 

menghasikan bahan bakar terbarukan.  

Reduksi sampah dengan teknologi RDF dilakukan dengan dua jenis sampah, yaitu sampah baru 

(fresh waste) dan sampah yang berasal dari landfill mining. Pengolahan sampah dengan RDF ini dapat 

mereduksi sampah sebanyak 543 ton/hari, berbeda dengan pengolahan yang direncanakan yaitu sebanyak 

2000 ton/hari. Hal tersebut disebabkan pengolahan RDF ini masih dalam tahap uji coba dan belum 

beroperasi secara maksimal, namun TPST Bantargebang masih berupaya untuk memaksimalkan 

pengolahan tersebut. RDF yang diproduksi di TPST Bantargebang diserahkan ke industri semen untuk 

dijadikan bahan bakar alternatif dengan kriteria berukuran 2,00 – 5,00 cm, kandungan air kurang dari 20% 

dan nilai kalor minimal 3.000 kCal/kg. Sementara itu, nilai kadar air pada sampah lama yaitu 41,89% - 

57,70% dengan nilai kalor sampah 470 – 1232 kCal/kg sehingga diperlukan proses pengeringan untuk 

meningkatkan nilai kalor [25]. Penulis yang sama juga mengatakan bahwa rendahnya nilai kalor pada 

sampah lama disebabkan oleh tingginya kandungan air pada sampah yang diakibatkan oleh ketidaksesuaian 

metode pemrosesan sampah seperti pelapisan dan penutupan tanah pada landfill. Namun proses landfill 

mining tidak dilakukan setiap hari melainkan disesuaikan dengan kapasitas input dan kondisi landfill yang 

apabila setelah hujan tidak dilakukan proses pengambilan sampah [17]. 

Upaya reduksi sampah di TPST Bantargebang pun dilakukan di Pembangkit Listrik Tenaga Sampah 

(PLTSa) Merah Putih. PLTSa merupakan pilot project yang dibangun oleh Badan Pengkajian dan 

Penerapan Teknologi (BPPT) untuk mengolah sampah dengan insinerasi, dimana prosesnya sampah 

dibakar dan menghasilkan uap bertekanan tinggi untuk menggerakan turbin dan generator menjadi energi 

listrik [8]. PLTSa ini direncanakan dapat mengolah sampah sebanyak 100 ton sampah/hari namun setelah 

beroperasi sampah yang dapat diolah sebanyak 79,29 ton/hari [12]. Sampah yang diolah di PLTSa yaitu 

sampah baru yang setiap harinya masuk dan dipilah untuk diolah. Pengolahan di PLTSa ini memiliki 

tantangan karena beragamnya komposisi sampah, kalori yang rendah (>50,00%) dan nilai kalor yang 

rendah dan kadar air yang tinggi (>50,00%) [26]. Penulis yang sama juga mengatakan bahwa proses reduksi 

sampah di PLTSa ini juga dipengaruhi oleh siklus pemeliharaan unit-unit yang bertujuan untuk pada 

kestabilan temperatur pembakaran, ketika sebelum dilakukan pemelihraan temperatur suhu cenderung tidak 

stabil dan mudah turun sehingga berdampak pada sampah yang dibakar. 

Reduksi sampah pun dilakukan di landfill dengan adanya aktifitas pemulung yang memanfaatkan 

sampah organik dan anorganik yang sebelumnya tidak terpilah untuk dijadikan sumber mata pencaharian. 

Berdasaran wawancara yang dilakukan di landfill pada 15 orang pemulung diketahui jumlah pemulung 

pada 4 zona landfill aktif mencapai kurang lebih 6.413 orang/hari dimana setiap pemulung dapat mereduksi 

sampah sebesar 0,10 ton/orang/hari dengan total sampah yang dapat direduksi yaitu 649,85 ton/hari. 

Berdasarkan data yang telah diuraikan, maka potensi reduksi sampah di TPST Bantargebang 

sebanyak 18,00%. Reduksi sampah tertinggi dilakukan oleh pemulung di landfill. Maka dari itu, diperlukan 

adanya upaya reduksi sampah yang dilakukan disumber untuk meminimalisir timbulan sampah yang masuk 
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ke landfill dan pengoptimalan reduksi sampah dengan teknologi pengolahan sampah yang sedang 

dikembangkan.  

3.4. Pengelolaan Gas Metan 

Kegiatan pemrosesan sampah di landfill menghasilkan produk samping yaitu gas metan. Gas metan 

terbentuk dari degradasi sampah secara anaerob di landfill, apabila tidak diolah maka gas ini akan terlepas 

dengan bebas ke udara dan dapat menyebabkan pemanasan global [27]. Menurut Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat No 3 Tahun 2013 penanganan gas metan di landfill dapat 

dilakukan dengan ventilasi gas yang berfungsi mengurangi dan mengalirkan akumulasi tekanan gas yang 

dihasilkan. Sistem penangkap gas metan berupa ventilasi horizontal yang menangkap gas metan dari sel 

atau lapisan sampah, ventilasi horizontal yang mengalirkan gas yang terbentuk ke atas ladfill, dan ventilasi 

akhir yaitu pipa yang menghubungkan pipa gas di landfill dengan sarana pemanfaat gas metan. 

Pipa penangkap gas metan di landfill TPST Bantargebang memiliki sistem ventilasi vertikal. Pipa 

vertikal berfungsi mengambil gas yang berada di sumur gas lalu disalurkan dengan pipa lateral dan pipa 

header yang berakhir di pipa main header atau pipa akhir yang menyalurkan gas metan menuji unit Power 

House untuk dimanfaatkan menjadi energi listrik [12]. Pemanfaatan gas metan dilakukan di zona landfill 

sebagian aktif yaitu pada Zona II dan Zona III. Pemanfaatan gas metan pada unit Power House ini berhasil 

mengkonversi gas metan pada bulan Juli 2023 sebanyak 1.589.684,81 Nm3 menjadi energi listrik sebesar 

2.249.200 kWh atau mengasumsikan dalam 1 Nm3 gas metan dapat menghasilkan 1.397 kWh listrik. Gas 

metan yang dapat dikonversi hanya berasal dari zona sebagian aktif dikarenakan apabila dilakukan pada 

zona aktif maka akan menggangu kegiatan operasional pemrosesan sampah pada landfill. Sementara itu, 

pada zona tidak aktif yang ditutupi oleh geomembran pipa vertikal sebagai ventilasi gas metan untuk 

dilepaskan ke udara agar tidak terjadi ledakan. 

3.5. Pengelolaan Air Lindi 

Pengelolaan air lindi yang dihasilkan dari landfill diolah pada unit Instalasi Pengolahan Air Sampah 

(IPAS) TPST Bantargebang dengan metode fisika, kimia, dan biologi. Pemantauan pengolahan air lindi 

dilakukan dengan pengujian sampel kualitas air lindi pada inlet dan outlet IPAS. Hasil pengujian kualitas 

air lindi pada bulan Juli 2023 dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Pengujian Lab TPST Bantargebang; *Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 59 Tahun 2016 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada outlet IPAS telah melebihi baku mutu ditetapkan pada Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup No. 59 Tahun 2016 Tentang Baku Mutu Lindi Bagi Usaha Dan/Atau Kegiatan 

Tempat Pemrosesan Akhir Sampah. Teknologi pengolahan air lindi yang telah dilakukan telah efektif 

mereduksi polutan yang terkandung dalam air. Tingginya nilai COD pada air lindi ini disebabkan oleh 

banyaknya senyawa organik yang terkandung [29] dan sulitnya penguraian yang dilakukan oleh mikroba 

pada proses dekomposisi sampah [30][31]. 

Total Suspended Solid (TSS) yaitu jumlah bahan yang tersuspensi dalam suatu zat cair yang 

dinyatakan dalam mg/Liter [32]. Kondisi IPAS berpengaruh terhadap nilai TSS karena limpasan sampah 

dan genangan sampah di sekitar unit pengolahan mengakibatkan tingginya nilai TSS [33]. Nitrogen 

merupakan nutrien yang penting dalam pertumbuhan makhluk hidup dimana dalam limbah cair berbentuk 

organik atau protein dan amoniak nitrogen meliputi nitrogen organik, nitrogen ammonia, nitrogen nitrit, 

dan nitrogen nitrat [34]. Kadminum yaitu salah satu logam berat yang sering digunakan pada pigmen 

pembuatan keramik, penyepuhan listrik dan pembuatan baterai alkali. Kadmium dalam air lindi dapat 

berasal dari sampah elektronik yang berada di landfill dan tercampur dengan sampah organik [35]. 

 

4. Kesimpulan 

Metode pemrosesan sampah yang digunakan di TPST Bantargebang adalah controlled landfill untuk 

menampung sampah yang masuk dengan rata-rata sebanyak 7226 ton/hari. Implementasi controlled landfill 

di TPST Bantargebang masih belum optimal dikarenakan banyaknya jumlah sampah yang masuk dan tidak 

dapat dilakukan penutupan tanah secara periodik walaupun jam operasional selama 24 jam yang menjadi 

Tabel 2. Hasil Pengujian Kualitas Air Lindi 

Parameter Satuan Baku Mutu* 
Hasil Uji 

Inlet Outlet 

pH  - 6,00 – 9,00 7,50 6,60 

COD mg/L 300,00 13.592,00 143,00 

TSS mg/L 100,00 646,00 23,00 

Nitrogen Total mg/L 60,00 >140,00 2,80 

Kadmium mg/L 0,10 >0,75 0,11 
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salah satu penyebab penuhnya lahan urug. Guna mengatasi hal tersebut, TPST Bantargebang melakukan 

upaya reduksi sampah menggunakan teknologi RDF dan PLTSa dengan efektivitas mencapai 9%. Selain 

itu, TPST Bantargebang juga melakukan pengelolaan gas metan dan air lindi yang disertai dengan 

pemantauan unit setiap bulannya. 
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